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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika dewasa ini masih dihadapkara feibagai tantangan,
antara lain: (1) lebih setengah (56%) dari popudasik usia 9 - 17 tahun kurang
menyenangi pembelajaran fisika (Handayanto, 20@%)arah pembelajaran fisika
yang cenderung merupakan pelajaran hafalan, vedbal,tidak terkait dengan
kehidupan siswa (Depdiknas, 2002: 2); dan (3) renga kompetensi guru fisika
di beberapa daerah di Jawa Barat (rata-rata 39,4%,36 pada skala 100)
(Teriska, 2005); dan (4) masih terdapatnya dualigmmeg memisahkan tujuan
pendidikan sains dan pendidikan moral dalam prpsesbelajaran sains. Dengan
demikian, pembelajaran sains dijauhkan dari tujyanyaitu untuk membentuk
sikap positif terhadap sains dan sebagai alat nmaigeerta mengagungkan Sang
Pencipta sebagai moral agama (Tisnahada, 2006: 1).

Rendahnya kompetensi guru dapat mendorong tergiptaproses
pembelajaran yang kurang bermakna. Pembelajaram kanang bermakna akan
mengurangi eratnya keterkaitan dengan kehidupamasiSelain itu, pembelajaran
seperti ini akan kurang menunjang dalam pembentukiian moral. Akibatnya
siswa menjadi tidak menyukai pembelajaran fisikadd& kondisi seperti itu,
pembelajaran fisika di sekolah seakan-akan tida#tamepak pada cara hidup dan

cara berpikir siswa di masyarakat (Hinduan, 200&)pat dikatakan pula bahwa
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pembelajaran fisika sulit dijadikan sebagai alattukin memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikspf g@pada siswa.

Selain kesulitan di atas, kemampuan guru dalam rtieaso siswa masih
terbilang rendah. Seperti dikatakan oleh Sinaga042034), bahwa masih
kurangnya motivasi dan kemampuan guru dalam pesnilitbahan ajar,
penggunaan media pembelajaran dan penyusunan \@hias; serta tidak
terpolanya analisis bahan ajar fisika dan tidaleni#s rasional yang patut pada
pemilihan metode pembelajaran. Demikian pula diteanuleh Hinduan (2003:
2) bahwa pembelajaran fisika di sekolah seakan-tilak berdampak dalam cara
hidup dan cara berpikir siswa di masyarakat.

Pembelajaran fisika yang berdampak pada cara hahrmp cara berpikir
peserta didik berawal dari tujuan pembelajaran.udinj pembelajaran fisika
mengarah pada timbulnya sikap positif terhadap kdisi pengembangan
kompetensi, keterampilan dalam menguasai konseprta generapan dan
pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Pembatajafisika harus
dikembangkan agar dapat menjadi alat untuk mencégaan yang lebih
menyeluruh. Tujuan yang menyeluruh ini berkaitamgd® pembentukan cara
berpikir yang benar dan pembekalan dalam menenta&em hidup yang benar.
Cara berpikir fisika digunakan untuk menganalise dnengkaji pertanyaan-
pertanyaan: apa, mengapa, dan bagaimana fisikaotBpe Fisika juga dapat
mempengaruhi cara hidup, dicapai dengan menjawatany@aan-pertanyaan:
bagaimana makna dan manfaat konsep dan fenomeka fialam kehidupan

(Nakhaie, 2009: 7; Tan, 1997: 555; Wilson, 2008:SBlain itu, fisika hendaknya
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dapat menjawab bagaimana konsep dan fenomena fisilemjadi alat
menyelamatkan diri sendiri, orang lain, dan dumiaadsa kini maupun masa yang
akan datang. Itulah sebabnya fisika perlu digunalsmbagai alat untuk
menciptakan pola pikir dan cara hidup yang benalai® menjadi pola pikir dan
cara hidup, fisika terkait dengan wilayah keyakind@n sumber keyakinan
seseorang. Satu diantara sumber utama keyakinam dianut oleh seseorang
adalah keyakinan keagamaan, salah satunya adaatadglam.

Dalam Islam, sains adalah makhluk Allah Swt. Fisikarupakan bagian dari
sains juga adalah makhluk Allah Swt. Segala kongepsip, dalil, teori, hukum
fisika ditundukkan dan diatur oleh Sang Maha Peng@demelihara d
muhaiminu, al hafiizhu) (QS lbrahim [13]: 2; Lugman [31]: 29; Az-Zumar93
5). Selain ditundukkan, juga untuk dapat dimanfaatioleh makhluk-Nya,
termasuk manusia. Terkait dengan ini, maka manbsekewajiban untuk
memahami, mengerti fisika, menjadikannya bagiam diainya, memanfaatkan,
dan menjadikannya sebagai alat untuk mencapai keiedn di dunia maupun di
akhirat (Fauzi, 2009: 1; Noordin, 2009: 4). Sebagaia ditegaskan dalam al-
Quran surat Al Alag 1 — 5, yang secara esensialjetesskan bahwa perintah
Allah Swt. untuk membaca, memikirkan ciptaan-Ny&oharangka keyakini dan
menuju kebahagiaan yang dijanjikan Allah Swt. sebBgncipta alam semesta.

Sesuatu menjadi alat untuk mencapai kebahagiaam yhaasari oleh
keyakinan dan keimanan akan berpengaruh terhadggntana cara memperoleh
sains/fisika. Dapat dikatakan pula bahwa kebaikaatus hasil pembelajaran

ditentukan oleh bagaimana hasil itu diperoleh. 8epealnya pemahaman,
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pengertian serta pemanfaatan fisika dapat ditentokeh bagaimana cara proses
memperoleh pengetahuan fisika. Didaktik pedagokg#éidah atau nilai agama
juga penting dilibatkan dalam proses pembelajasakat Nilai agama Islam dapat
disertakan dalam setiap perencanaan dan prose<xlaganén fisika. Kaidah atau
nilai agama bersifat universal dapat berupa nigirj tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, adil, visioner, dan peduli (Agust006: 321).

Amalee dan Lincoln (2007: 8) melakukan programdodikan dan pelatihan
penanaman nilai dasar perdamaigeace generation) melalui suatu model
pembelajaran. Salah satu tujuan program ini adalahumbuhkan sikap positif
guru dan siswa terhadap pentingnya memahami, meakaan menerapkan nilai
dasar perdamaian. Mereka menemukan bahwa penamalaiagasar perdamaian
itu berdampak cukup baik terhadap kesadaran akatingaya toleransi, saling
menghargai dan semangat perdamaian. Dengan merkgguream tahapan
pembelajaran nilai dasar diperoleh hasil bahwa pamaa memiliki sikap positif
terhadap pentingnya nilai perdamaian. Selain iilai pperdamaian itu sangat
bermanfaat dalam kehidupan mereka sehari-hari. &Sisl@an guru dapat
menjadikan nilai perdamaian itu sebagai bagian dari dan kepribadiannya.
Siswa dan guru diharapkan menjadi lebih arif dgakbana dalam memandang
berbagai fenomena kehidupan yang dialaminya.

Sejalan dengan Amalee dan Lincoln, Tim DBE 3 USARDO7: 5)
mengembangkan programBetter Teaching and Learning (BTL) di beberapa
sekolah. Program tersebut bertujuan untuk menanmangenbelajaran yang

menarik, efektif, dan bermakna. Program BTL mengd@an langkah-langkah
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utama program, yaitu ICARHtroduction, Connection, Application, Reflection,
and Extend). Berdasarkan implementasi program di lapangaansetiga tahun di
enam provinsi, diperoleh hasil bahwa peserta didénjadi lebih senang dalam
belajar. Program BTL mendorong guru aktif sebagailitator dan motivator.
Dengan demikian peserta didik dapat belajar setzbidn bermakna (DBE-3
USAId, 2008: 4).

Demikian pula Jumsai (2008: 41) yang telah meng&giken program model
pembelajaran nilai kemanusiaan terpgduman values integrated instructional
model) di Thailand dan beberapa negara mitra. Programbémdujuan untuk
membantu siswa mencapai manusia ungguman excellence) atau manusia
seutuhnya. Tidak hanya dimensi fisik dan mentahpiejuga dalam dimensi
spiritual atau diberi istilah EDUCATION Efilightenment, Duty/Devotion;
Understanding, Character, Action, Thankking, Integrity, Ineness, and Nobility).
Dari penelitian yang melibatkan siswa dan mahasislaa 17 negara dapat
ditemukan bahwa model pembelajaran ini sangat iefdatam menumbuhkan
nilai kemanusiaan. Model pembelajaran ini menyebalikmbulnya transformasi
nilai kemanusiaan pada peserta didik. Mereka dapananfaatkan berbagai
dimensi nilai kemanusiaan yang universal untuk nfexma dunianya secara lebih
baik, arif, dan bijaksana. Penerapan nilai perdamaian kemanusiaan dalam
dunia pendidikan menjadi sangat penting. Demikiala fpagi Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI) penyelenggara program kependidikilai perdamaian dan

kemanusiaan akan sejalan dengan visi Wahyu MemigmduNanat, 2008: 26).
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Visi Wahyu Memandu llmu itu bertujuan untuk merilash Wahyu (Al-
Quran) sebagai pemandu bagi pengembangan keilmaankependidikan di
lembaga. Nilai Agama Islam dijadikan sebagai bagisgembangan keilmuan
dan praktik pembelajaran. Visi Wahyu Memandu Ilimapa mendorong
terbentuknya kompetensi tambahan pada lulusan BeBda&l. Para lulusan
memiliki kompetensi keilmuan umum yang berbasishiéa agama Islam secara
terintegrasi. Artinya, dalam kompetensi itu dihindaemisahan(dichotomy)
secara tegas antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmwma dalam segala proses
pembelajaran. Lulusan dapat menyadari bahwa sdmuéberasal dari Allah Swt
dan hanya sedikit ilmu Allah Swt yang dapat kitéakeii (Pranggono, 2006: vi).
Pada PTAI, upaya menjadikan Wahyu sebagai basmsgepebangan
keilmuan dan pembelajaran masih merupakan wacarapdn Wahyu Memandu
lImu belum menjadi suatu gerakan. Gerakan ini bdthe pembaruan dan
perbaikan pada semua aspek pendidikan pada PTAlelesggara program
kependidikan. Gerakan Wahyu Memandu Ilimu harusaderj pada aspek
pendidikan (pembelajaran), penelitian, pengabdipembimbingan, maupun
administratif. Gerakan Wahyu Memandu limu juga kaoerproses secara lebih
sistematis dan lebih nyata. Program ini harus naeigjaatu gerakan moral (nilai)
edukatif dalam berbagai aspek kehidupan akadendi@ paAl (Nanat, 2008: 12).
Gerakan moral (nilai) edukatif seperti ini didugea@a mendorong terjadinya
proses transformasi dan integrasi nilai agama Iskdetam pengembangan
keilmuan dan pembelajaran. Proses transformasi id@grasi keilmuan dan

pembelajaran sangat penting bagi suatu PTAI penggbra program
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kependidikan. Penelitian dan program pendidikan daglatihan (diklat)
sebagaimana yang dilakukan oleh Jumsai, AmaleepumaDBE-3 USAId telah
berhasil membentuk nilai kasih sayang, nilai per@am dan kebermaknaan
belajar secara universal bagi peserta didik. Beicedari berbagai keberhasilan di
atas, maka penting bagi PTAI penyelenggara progkampendidikan untuk
melakukan kajian lebih mendalam. Kajian yang dikaiu dapat berupa analisis
terhadap kelebihan berbagai model program pendidikdai. Selanjutnya,
berdasarkan kajian tersebut dapat dikembangkanrasesstematis model
perencanaan pembelajaran yang mengarah pada immpésnevisi Wahyu
Memandu lImu. Model perencanaan pembelajaran patiksanaannya berupa
upaya menerapkan nilai agama Islam pada prograengamaan pembelajaran
untuk program studi program studi non-PendidikararAg Islam (Tafsir, 2007:
74).

Satu diantara program studi non-PAl yang ada pabal Penyelenggara
program kependidikan adalah Program Studi Pendidikaika. Program Studi
Pendidikan Fisika (Prodi Pendidikan Fisika) mergmakprogram studi yang
memfasilitasi tercapainya kompetensi akademik kesimfisika pendidikan dasar
dan menengah. Selain itu, Prodi Pendidikan Fisikantlt untuk memberikan
bekal kompetensi nilai-nilai agama Islam kepadapehahasiswanya. Salah satu
konsekuensi dari implementasi Wahyu Memandu IlimdapRrodi Pendidikan
Fisika adalah pengembangan pembelajaran yang mixaubenilai fisika dan

nilai-nilai agama Islam secara terpadu. Suatu progpengembangan dapat
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan integiksi agama Islam dan
materi fisika (Pranggono, 2006: xii).

Sesuai dengan tujuan program studi fisika dan Karesesi implementasi
Wahyu Memandu limu di atas, maka permasalahan pgkoky timbul adalah
bagaimana mengembangkan program pembelajaran yamglukung Wahyu
Memandu Ilimu. Salah satu wacana yang sejalan depgianasalahan itu adalah
mengembangkan program pembelajaran yang mengistkgmanilai agama Islam
dan nilai fisika. Program pembelajaran fisika yangngintegrasikan nilai-nilai
itu selanjutnya dikatakan sebagai program pembalajdisika berbasis nilai
agama Islam.

Berkaitan dengan pengembangan program pembeldjaria berbasis nilai
agama Islam, maka beberapa hal yang perlu mendsgaatian, yaitu: (1)
bagaimanakah tenaga pendidik menganalisis nilai-nfhng bersumber dari
agama Islam, (2) bagaimana tenaga pendidik menpngle&na dan nilai agama
Islam yang diisyaratkan oleh materi fisika, (3) &diaganakah tenaga pendidik
dapat merumuskan nilai agama Islam pada progranbgeparan, (4) bagaimana
tenaga pendidik melaksanakan program pembelajaag mengandung nilai
agama Islam, dan (5) bagaimana tenaga pendidik on@ngl peserta didik agar
memiliki kemampuan menerapkan nilai agama Islanardapembelajarannya.
Tafsir (2007: 72) mengatakan bahwa dalam rangkagmgrementasikan visi
dan program Wahyu Memandu llmu perlu dirumuskaraisegelas bagaimana

nilai Islam dalam program dan praktik pembelajadasemua program studi di
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lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bahkarsediirun fakultas pada
PTAIL

Penerapan nilai agama Islam dalam proses pemizgiaghiharapkan dapat
menimbulkan kesadaran para peserta didik. Kesadaabwa ilmu merupakan
bagian dari Islam dan semua ilmu hakikatnya adialaimi karena bersumber dari
Allah Swt. Mempelajari ilmu merupakan ibadah damnjadi alat dalam
menyadari nilai kebaikan dan keselamatan. Pembeafagains yang menyadarkan
terhadap nilai kebaikan dan keselamatan akan meakeip kebaikan antar-sesama
manusia (sains berbasis humaniora) (Sarkim, 19%3: Rembelajaran yang
mengandung kebaikan maupun keselamatan dalam Kagdnubungan dengan
Yang Mahakuasa dalam wujud berakhlak mulia (Saif@Q0: 103). Sejalan
dengan itu diketahui bahwa pembelajaran fisikaupgsih untuk memupuk sikap
ilmiah, mengembangkan pengalaman, mengembangkaankeuan bernalar dan
menguasai konsep dan prinsip fisika, juga yandchletbtama adalah membentuk
sikap positif terhadap fisika dengan menyadari fattiean dan keindahan alam
serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Epdikbas, 2006: 1).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa programbglejaran sains
berbasis IMTAQ akan mendorong adanya pemahamaadaphintegrasi nilai
agama lIslam dan sains. Integrasi nilai agama Iglam nilai terpadu melalui
pembelajaran sains (Dwi, 2008: 2). Nilai agamants(apiritual) mendorong agar
sesuatu proses pembelajaran menjadi penting (b&xguwaik (benar) yang
bersumber dari Al-Quran. Nilai yang memotivasi twmbya keyakinan dan

ketaatan beribadah kepada-Nya. Pembelajaran nilaiiharapkan menjadi jalan
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untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik dardlkai di dunia dan akhirat
kelak (Saiful, 2000: 103). Demikian pula dikatakaehwa keyakinan beragama
dapat merefleksikan percepatan perkembangan kenzemiagnitif seseorang
(Mussen et al., 1979: 46). Untuk melaksanakan pamah tersebut diperlukan
sarana berupa perencanaan pembelajaran yang menkamgkerjadinya proses
pembelajaran.

Perencanaan dan proses pembelajaran fisika yarigathein kaidah dan nilai
agama mungkin dapat membantu siswa dalam menumbuza berpikir dan
cara hidup yang lebih baik. Pembelajaran yang tedengan cara berpikir dan
cara hidup penting diterapkan pada persekolahampumapendidikan tinggi yang
menyelenggarakan program kependidikan. Penerapambgbagaran dapat
dilakukan melalui perencanaan dan praktik pemb@ajayang menjadikan
keyakinan atau nilai agama sebagai basis pembatajd€ini, yang menjadi
tantangan adalah apakah perencanaan pembelajsikendi lembaga pendidikan
sudah dikemas dengan melibatkan tujuan, indikatembelajaran, langkah
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang membgartapainya cara
berpikir dan cara hidup yang lebih baik? Demikianlap apakah praktik
pembelajaran fisika sudah dilakukan dengan merkamt&onsep dan cara-cara
mengajar fisika yang mendorong pembentukan sikdpphdengan kaidah-kaidah
nilai agama seperti jujur, tanggung jawab, disipkaerjasama, adil, visioner, dan
peduli?

Satu di antara solusi yang dapat dipertimbangkaalahd mengkaji

perencanaan dan mengembangkan ke dalam suatu imeaélelajaran fisika.
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Perencanaan pembelajaran dapat menyertakan bebelaipspiritual atau nilai
agama Islam. Nilai agama Islam diharapkan dapaiditi@an sebagai basis dari
perencanaan pembelajaran Fisika. Perencanaan @ganaelyang berbasis nilai
Agama Islam dapat dilakukan dengan berbagai cammud masih jarang
referensi yang menjelaskan perencanaan pembelajaranberbasis nilai agama
Islam. Untuk itu perlu kiranya upaya mengkaji, nmemc menemukan, dan
mengembangkan perencanaan pembelajaran secdra tepa

Dari uraian latar belakang di atas dipandang parhtuk mengkaji
bagaimanakah nilai dan urgensi integrasi nilai agdsiam dan nilai fisika,
mengembangkan program pembelajaran fisika yang imeggasikan nilai agama
Islam, berbagai aspek yang berhubungan dengan kenmssmnmahasiswa calon
guru fisika dalam melakukan integrasi nilai agarsian, penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran fisika, serta berbagakagpng mendukung dan

menjadi keunggulan dari program pembelajaran fisgdasis nilai agama Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pentingnya kajianatds, dirumuskan
permasalahan pokok penelitian, yaitu: “Bagaimanagatgram pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa calon fisika dalam
menyusun program pembelajaran yang mengintegrakan agama Islam dan
gambaran kemampuan mahasiswa calon guru dalam mbeggisikan nilai
agama Islam pada materi fisikka dan penyusunan mancpelaksanaan
pembelajaran fisika?” Rumusan pokok penelitian thsadiperinci melalui

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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1.Bagaimanakah program pembelajaran fisika yang mtaggasikan nilai
agama Islam bagi mahasiswa calon guru fisika?

2.Bagaimanakah kemampuan mahasiswa calon guru fisi#talam
mengintegrasikan nilai agama Islam pada materkdigian merencanakan
pelaksanaan pembelajaran fisika?

3.Bagaimanakah hubungan kemampuan akademik mahasiseagan
kemampuan mengintegasikan nilai agama lIslam padgerimfisika dan
merencanakan pelaksanaan pembelajaran mahasiswegcal fisika?

4.Bagaimanakah tanggapan mahasiswa calon guru terhadalementasi
integrasi nilai agama Islam dalam pembelajarakdiai

5. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apakah ditegnukan dalam

mengintegrasikan nilai agama Islam dalam pembelajasika?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkagram pembelajaran

fisika bagi mahasiswa calon guru fisika dalam metegjrasikan nilai agama
Islam pada materi fisika dan rencana pelaksanaabgajaran (RPP) fisika pada
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyaén dKeguruan pada
Perguruan Tinggi Agama Islam.

Secara lebih rinci penelitian ini bertujuan: (1) ngembangkan program
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mahastahmm guru fisika
dalam menyusun program pembelajaran fisika yanggmeagrasikan nilai agama
Islam dan didasarkan pada urgensi integrasi nilgama Islam dalam

pembelajaran fisika, (2) mengidentifikasi cara metggrasikan nilai agama
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Islam pada materi dan rencana pelaksanaan pembeldjsika dan menemukan
gambaran proses pembelajaran fisika yang mengagi@n nilai agama Islam,
(3) menemukan gambaran kemampuan mahasiswa dalagintegrasikan nilai

agama Islam dalam pembelajaran fisika, dan (4) mgeettan gambaran
hubungan antara kemampuan akademik, mengintegnasile agama Islam pada
materi fisika dan rencana pelaksanaan pembelajsia mahasiswa calon guru
fisika; dan (5) mendapatkan umpan balik dari doden mahasiswa terhadap

program pengembangan pembelajaran fisika.

D. Manfaat Penélitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapatgmasilkan temuan yang
dapat dijadikan landasan dalam meningkatkan ksgabitglon guru pada PTAI
yang mengimpelementasikan visi Wahyu Memandu lIfiemuan tersebut
diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kesadaranab&ljuan mempelajari
fisika adalah untuk menguasai konsep, proses,,hashdalami makna akan
hubungan dan kaitannya dengan nilai agama yang ona@mgl pada keyakinan
terhadap Kebesaran dan Kemahakuasaan Tuhan Yang Hsd Kemudian,
temuan itu dapat menumbuhkan kesadaran akan caransananfaatkan konsep
fisika yang sarat akan nilai dan mengembangkanmmgnia pembelajaran fisika
yang mengintegrasikan nilai agama.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan imemkan manfaat langsung
maupun tidak langsung terhadap pelaksanaan pemlzglajpada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan pada PTAI serta implemem@gi guru fisika di sekolah.

Secara terperinci, hasil penelitian diharapkan nenmhanfaat sebagai berikut:
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1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi PTa&dapumumnya dan
khususnya bagi pihak Program Studi Pendidikan &iBikkultas Tarbiyah dan
Keguruan dalam meningkatkan kesadaran dosen darasmata untuk
menguasai hakikat konsep fisika yang memiliki ndgama dan metodologi
pembelajaran fisika.

2. Dapat memberikan masukan bagi PTAI untuk methantuprogram
pengembangan kemampuan mahasiswa calon guru datargintegrasikan
nilai agama Islam sebagai bagian dari peningkataalites performansi
lulusan.

3. Dapat menjadi acuan bagi para dosen pada Pdlalndmengembangkan dan
mengimplementasikan Wahyu Memandu Illmu secara |ehjplerasional
melalui pembelajaran berbasis nilai agama Islam.

4. Dapat mendorong peneliti lainnya untuk melakuk@enelitian lanjutan
tentang upaya pengembangan dan pengintegrasianagdaa Islam dalam
pembelajaran fisika maupun bidang keilmuan lainnya.

5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) unfpémbelajaran bidang

studi di sekolah dalam menanamkan nilai dan mapala peserta didik.

E. Definisi Operasional

1. Program pembelajaran fisika adalah program phjaben yang
mengintegrasikan nilai agama Islam pada matekdigstruktur, konten) dan
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran fisikata rkaliah Perencanaan
Pembelajaran Fisika serta rencapa pelaksanaan [zganbe (Tafsir, 2007: 2;

Yuliati, 2005: 89).
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2. Kemampuan mahasiswa fisika adalah kemampuan integgasikan nilai
agama Islam pada konsep fisika, penyusunan rencpekksanaan
pembelajaran (RPP) fisika serta pelaksanaan pfdejatan fisika yang dapat
diukur melalui penilaian portofolio mahasiswa menggrasikan nilai agama
Islam pada perencanaan pembelajaran (Pranggon6; 20 uliati, 2005: 45;
Majid, 2005: 24).

3. Nilai agama Islam pada konsep fisika dan pmagoambelajaran fisika adalah
nilai kebenaran yang bersumber dari Al-Quran darSAsnah serta memiliki
kaitan secara kontekstual atau fungsional langsuwagpun tidak langsung
dengan konsep fisika dan langkah-langkah pelaksapaabelajaran fisika
(Suryabrata, 1988: 6; Muslimin, 2007: 31; Agusti@005: 205; Darmojo,

1989: 35; Suroso, 2008: 23; Dwikomentari, 2005: 76)

F. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian yang digunakan untuk mengapeahelitian ini
memenuhi berbagai asumsi yang menggambarkan agsmgembangan dan
pengujian suatu produk dalam bidang pendidikantuyaroduk program
pembelajaran. Oleh sebab, itu sebagaimana Borgd)1@& Sugiyono (2008)
mengklasifikasikan sebagal paradigma penelitian pmgembanganrdsearch
and development). Penelitian ini  diarahkan untuk mengembangkaogm@m
pembelajaran fisika berbasis nilai agama Islam kumeningkatkan kemampuan
mahasiswa calon guru dalam mengintegrasikan rgiama Islam dan nilai fisika,
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (R, dan pelaksanaan

pembelajaran fisika. Paradigma penelitian ditungukpada Gambar 1.1.
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Ayat Kauliyah (Al-Quran) dan
Ayat Kauniyah (alam semesta)

| |
LL Materi Fisika Nilai Agama Islam JJ

\/

Integrasi Nilai Agama Islam dan
Materi Fisika (Silabi)

'

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengintegrasikan nilai agama Islam

\ 4

Pelaksanaan Pembelajaran Fisika yang
Mengintegrasikan Nilai Agama | slam:

- Pembekalan Pengintegrasian Nilai Agama Islarj
pada Pembelajaran Fisika kepada Responden

- Penyusunan dan Pelaksanaan Pembelajaran Figika
yang mengintegrasikan Nilai Agama Islam

=)

A 4
Has| Belajar Mahasiswa:
Kemampuan perencanaan pembelajaran, materi figkea €mik),
menyusun dan dan melaksanakan pembelajaran figik@ y
mengintegrasikan nilai agama Islam

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian Integrasi Nilai Agama | slam pada
Pembelajaran Fisika
Adapun komponen-komponen yang terlibat dalam pgnaadipenelitian ini
terdiri dari: pembelajaran fisika, sumber nilai mgalslam, konsep esensial dan
fenomena fisika, nilai agama Islam, integrasi rdlgama Islam pada konsep dan
pembelajaran fisika, rencana pelaksanaan pembmtaja{RPP) yang

mengintegrasikan implementasi nilai agama Islamaksanaan pembelajaran
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fisika, pembekalan pengintegrasian nilai agamanisf@ada konsep, RPP dan
pelaksanaan pembelajaran fisika, penyusunan daakgaglaan pembelajaran
fisika, serta kemampuan merancang dan melaksanglkanbelajaran yang
mengintegrasikan nilai agama Islam.

Pembelajaran mata kuliah Perencanaan Pembelajésta Rdalah sarana
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuamdakmahami materi
fisika serta cara mengajarkannya. Al-Quran dan &sh8h merupakan sumber
utama dalam menggali nilai agama Islam. Kemampuatatap konsep,
fenomena, cara pembelajaran fisika dapat dipadalaargan mengintegrasikan
nilai agama Islam yang relevan dalam konsep, fenantian cara pembelajaran
fisika (Satira, 2009: 8). Hasil pengintegrasianainihgama Islam ‘ini dapat
dijadikan bahan dalam penyusunan RPP yang mengasikgn nilai agama
Islam.

RPP sebagai model pembelajaran fisika yang mermgagéan nilai agama
Islam diimplementasikan di dalam kelas secara tasb&elama pelaksanaan RPP
fisika di atas, mahasiswa diberikan bahan pembekgéng mengintegrasikan
nilai agama Islam. Bahan pembekalan kepada maladi®mpa keterampilan
menyusun dan melaksanakan pembelajaran fisika sisrb#ai agama Islam pada
suatu kelas. Pada akhirnya, mahasiswa yang dir@maplampu merancang dan

melaksanakan pembelajaran fisika yang mengintdgrasiilai agama Islam.



